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PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkat kualitas
sumber daya manusia. Menurut UU No. 20 Tahun 2@8amhg Sistem
Pendidikan Nasional:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dididara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinyasyasakat, bangsa, dan

negara (Dwi Siswoyo, 2008: 19).

Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan haiseledggarakan dengan
sadar dan proses pembelajarannya direncanakamggahsegala sesuatu yang
akan dilakukan oleh guru dan siswa merupakan prpsesbelajaran untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu umig#gembangkan potensi
peserta didik.

Pendidikan dapat dilaksanakan melalui beberapa gda salah satu di
antaranya adalah pendidikan formal yang diselerd@gar di sekolah. Jalur
pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yandage mulai dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai gi&aditinggi.

Salah satu indikator keberhasilan suatu pendiditapat dilihat dari
prestasi belajar siswa. Menurut Muhibbin Syah (2QD8L), “Prestasi belajar
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapaariuyang ditetapkan

dalam sebuah program”. Prestasi belajar merupag&agukuran dan penilaian

hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa abtsiswa melakukan kegiatan



proses pembelajaran yang kemudian dibuktikan dersgatu tes dan hasil

pembelajaran tersebut dinyatakan dalam bentuk dirbaix dalam bentuk

angka, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasilg sudah dicapai.

Dalam pendidikan formal, dengan prestasi belajgatdiketahui kedudukan

siswa yang pandai, sedang, atau lambat. Dengan etadng hasil prestasi

belajar yang berbeda-beda maka dapat diketahui palava pemahaman

peserta didik dalam melaksanakan proses pembeidjarbeda-beda pula.

Dalam usaha untuk mencapai prestasi belajar yatighapdipengaruhi

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Menult Dalyono (2009: 55)

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajauya

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal daredaldiri. Terdiri atas:

a)

b)

d)

Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengarubkrhadap
kemampuan belajar.

Intelegensi dan Bakat

Bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi daratvala ada dalam
bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya dkacar dan
sukses.

Minat dan Motivasi

Minat belajar yang besar cenderung menghasilkarstgsie yang
tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan mesigkan prestasi
yang rendah. Dan kuat lemahnya motivasi belajaesasg turut
mempengaruhi keberhasilannya.

Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencaplassil

belajarnya.

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal daar ldiri. Terdiri atas:
a) Keluarga (tinggi rendahnya pendidikan orang tuasabekecilnya

b)

c)

penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dahibgan orang tua,

rukun atau tidaknya kedua orang tua, tenang atdaknya situasi
dalam rumabh).

Sekolah (kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaurikulum
dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perleagkdipsekolah,
keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksaatmn tertib
sekolah, dan sebagainya).

Masyarakat



d) Lingkungan sekitar (keadaan lingkungan, bangunamahy suasana
sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya)

Sumadi Suryabrata (2006: 84) mengemukakan "Carajd@eadalah cara
atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai nujggentu dalam belajar
dan cara-cara tersebut akan menjadi suatu kebias@ama belajar dengan
kemandirian belajar dapat mempengaruhi belajarasidwmar Tirtarahardja
dan S.L. La Sulo (2005: 50) menyatakan bahwa “Ketmem dalam belajar
adalah aktivitas belajar yang berlangsungnya lehdorong oleh kemauan
sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sehdvlienurut Haris Mudjiman
(2007: 8) belajar mandiri juga disebuself-motivated learningyang
diperkirakan dengan belajar mandiri maka kuali@spelajarannya akan lebih
baik.

SMK Batik Perbaik Purworejo merupakan salah satu skkian banyak
sekolah menengah kejuruan di Purworejo yang beausabncetak lulusan
yang siap untuk bekerja dan bersaing dalam duma.kBalam menghadapi
tantangan, SMK Batik Perbaik Purworejo berusahaimggatkan kualitas
lulusannya melalui peningkatan prestasi belajanirigdatan prestasi belajar
ini dilakukan pada kelima jurusan yang ada di SM&ilB Perbaik Purworejo
terutama jurusan akuntansi yang menjadi jurusaoritawarga Purworejo.
Jurusan akutansi menjadi jurusan favorit dikarendsa@nyaknya calon peserta
didik baru yang mendaftar di jurusan akuntansi SB&ik Perbaik Purworejo.

Berdasarkan hasil penilaian mahasiswa jurusan giati akuntansi
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2011 sewakitu (HFSMK Batik Perbaik

Purworejo, diketahui bahwa dari 40% siswa kelas pogmm keahlian



akuntansi tahun ajaran 2011/2012 mendapatkan be$djar yang kurang
memuaskan. Prestasi belajar para peserta didikgutari Standar Kelulusan
Belajar Mengajar dengan nilai SKBM sebesar tujuluipdua (72).

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, terdapardpeb faktor yang
menyebabkan kurang optimalnya prestasi belajar petiea kelas X Program
Keahlian Akuntansi tahun ajaran 2011/2012. Kuramginmalnya prestasi
belajar tersebut diperkirakan karena adanya pearsepsa tentang metode
mengajar guru yang masih kurang baik. Beberapaaskswang aktif sewaktu
kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut mengindiasbahwa siswa kurang
senang terhadap kegiatan belajar mengajar yandabemleh guru. Pada
umumnya siswa yang memiliki persepsi positif tedpathetode mengajar guru
akan merasa senang dalam mengikuti pelajaran gghirglswa akan
memperhatikan guru ketika menyampaikan materi @elajdan ikut serta aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Jika siswa memilikegyesi negatif terhadap
metode mengajar guru, maka siswa kurang mempeanatikateri yang
diajarkan oleh guru dan sulit untuk memahami apagyakan diajarkan oleh
guru sehingga akan mempengaruhi prestasi belsj@asiang rendah.

Selain persepsi siswa tentang metode mengajar daktor lain yang
dapat mempengaruhi tingkat prestasi belajar sislaéah kemandirian belajar.
Beberapa siswa malas dalam belajar akuntansi dayahegkan belajar ketika
akan ada ujian. Hal tersebut mengindikasikan batemaandirian belajar siswa
masih rendah. Umar Tirtarahardja dan S.L. La S@@0%: 50) menyatakan

bahwa “Kemandirian dalam belajar adalah aktivitaglajar yang



berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sengilihan sendiri dan
tanggung jawab sendiri”. Dengan kemandirian belagggwa akan belajar
menguasai materi dengan usaha sendiri tanpa adamyaatau disuruh orang
tua sehingga siswa akan cenderung positif untukcapa tujuan dengan
menguasai materi dan memperoleh prestasi yang nsianua

Metode yang digunakan guru dalam mengajar masih otoan
Kebanyakan metode yang digunakan oleh guru dalangaj@ hanya metode
ceramah, tanya jawab, dan metode pemberian tugasygBnaan metode
mengajar yang masih monoton ini disebabkan karemangnya media
pembelajaran. Media penunjang proses pembelajatariamsi di kelas kurang
memadai. Sebenarnya SMK Batik Perbaik ini sudah iflemmedia
pembelajaran berupa LCD dengan jumlah yang cukamydn saja LCD
tersebut masih bersifanoving Artinya, apabila guru membutuhkan LCD
untuk kegiatan pembelajaran, guru tersebut harugyamebil sendiri di bagian
perlengkapan, sehingga hal tersebut dirasa kurdisgere dalam kegiatan
pembelajaran.

SMK Batik Perbaik memiliki 30 kelas dengan ruangamg digunakan
untuk kegiatan belajar mengajar berjumlah 30 ruan&tiga puluh ruangan
tersebut terdiri dari ruangan kelas, dan laborato+iaboratorium. Kadang ada
kelas yang terpaksa mengadakan kegiatan pembaealagirgerpustakaan.
Penggunaan ruang kelas untuk kegiatan pembelagiedar dengan sistem

moving classSistem tersebut dipandang kurang efisien dalagratan belajar



mengajar karena dapat mengurangi waktu kegiataajabeiengajar yang
sudah ditetapkan.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan pegreliyang mengkaji
pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar dam kemandirian
belajar terhadap prestasi belajar akuntansi sisslaskX program keahlian
akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo tahun ajagf11/2012. Hal ini
dilakukan untuk memberi masukan dan solusi peniagkgrestasi belajar

para siswa SMK Batik Perbaik Purworejo.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemuké&kaebut dapat

diidentifikasi masalah yang terkait dengan PresBedajar Akuntansi siswa

kelas X Program keahlian Akuntansi SMK Batik PektbBurworejo adalah
sebagai berikut:

1. Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas X Progranahian Akuntansi
SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2011/20h2sih belum
optimal.

2. Terdapat beberapa siswa yang kurang aktif sewakgiatan belajar
mengajar yang mengindikasikan adanya persepsi ihggada metode
mengajar guru.

3. Terdapat beberapa siswa yang malas dalam belajantaadsi yang

mengindikasikan rendahnya kemandirian belajar siswa



4. Media yang digunakan untuk menunjang proses pefab&ha kurang
memadai.

5. Metode mengajar yang digunakan guru kurang besiaria

6. Adanya sistemmoving classsehingga terdapat ketidakefisienan dalam

proses belajar mengajar.

C. Pembatasan Masalah

Dari berbagai identifikasi masalah yang dikemukatessebut tidak semua
permasalahan itu akan diteliti. Pembatasan masalgerlukan dalam
penelitian ini agar penelitian ini lebih teraramdalak terjadi perluasan kajian
mengingat luasnya permasalahan yang ada. Peneitiardibatasi pada
pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar dam kemandirian
belajar terhadap prestasi belajar akuntansi. Remeémilih persepsi siswa
tentang metode mengajar guru dan kemandirian bekgeena dua faktor

tersebut cukup mempengaruhi kualitas prestasidielaj

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, dapatkasiajrumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh Persepsi Siswa Tentang M#&tedgajar Guru
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas rdgfam Keahlian

Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Aja2i11/20127?



2. Bagaimanakah pengaruh Kemandirian Belajar terhdeiamstasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akunte8igiK Batik Perbaik
Purworejo Tahun Ajaran 2011/20127?

3. Bagaimanakah pengaruh Persepsi Siswa tentang Méledgajar Guru
dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajamfansi Siswa Kelas
X Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik Parejo Tahun

Ajaran 2011/20127

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan lyandak dicapai
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metodegdjar Guru
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas rgfam Keahlian
Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Aja2(11/2012.

2. Mengetahui pengaruh Kemandirian Belajar terhadapstBsi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akunte8igiK Batik Perbaik
Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012.

3. Mengetahui pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metagdjar Guru dan
Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuosit Siswa Kelas X
Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik PumyorTahun Ajaran

2011/2012.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaianfaat teoritis dan
manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalatgaebarikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berupaya membuktiteori-teori yang sudah

ada guna menambah perbendaharaan ilmu pengetahuabidahg

pendidikan, terutama dibidang peningkatan predta&ajar berdasarkan
faktor persepsi siswa tentang metode mengajar giaru kemandirian
belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat neebah wawasan dan
pengetahuan mengenai berbagai faktor yang mempéngparestasi
belajar siswa.

b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat memipesisukan bagi
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya demgamperhatikan
faktor-faktor yang ada di dalam maupun di luar diswa yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar mereka.

c. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat membesukan bagi guru
agar guru dapat lebih meningkatkan metode mengajaingga siswa
lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran dapatlaneningkatkan
prestasi belajar siswa.

d. Bagi Sekolah, dapat digunakan sebagai bahan perggab bagi

pihak sekolah untuk lebih memperhatikan metode m@nguru dalam
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upaya peningkatan prestasi belajar akuntansi stmameningkatkan

mutu pendidikan.



